BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berikut ini adalah kesimpulan yang didapatkan oleh penulis berdasarkan hasil analisis

yang telah dibahas pada bab sebelumnya:

1. Secara keseluruhan kapabilitas inovasi pada industri busana muslim di Bandung
Indah Plaza dan Balubur Town Square berada pada kategori tinggi. Artinya, pelaku
usaha memiliki segala kebutuhan dan mampu untuk melakukan inovasi agar lebih
unggul dari persaingan yang terjadi di Bandung. Budaya kepemimpinan manajer
yang baik serta tingkat kesejahteraan karyawan yang tinggi menjadi kunci utama
dalam kapabilitas inovasi. Didukung dengan struktur pekerjaaan yang jelas, budaya
perusahaan yang positif, serta pengetahuan tentang industri busana muslim terus
bertambah dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Sedangkan
Performance atau kinerja pada industri busana muslim di Bandung Indah Plaza dan
Balubur Town Square berada pada kategori tinggi. Artinya, pelaku usaha busana
muslim di Bandung memiliki kinerja yang unggul dari segi bahan baku atau input,
hasil produksi atau output, pangsa pasar, kepuasan konsumen, dan jumlah demand

yang meningkat setiap tahunnya.

2. Kapabilitas Inovasi memberikan pengaruh sebesar 38,1% terhadap performance
pada industri busana muslim di Bandung. Artinya dari 100% faktor yang
mempengaruhi performance, kapabilitas inovasi memberikan 38,1% kontribusi
pengaruh terhadap performance. Sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis kesimpulan 5.1 diatas, berikut ini adalah beberapa saran

yang dapat penulis berikan:

1. Dari dimensi kapabilitas inovasi perlu dilakukan peningkatan pada regeneration dan
employee activity. Karena dua dimensi ini memiliki nilai rata-rata terendah dibanding
dimensi-dimensi lain. Dari hasil analisis kuisioner bagian regeneration nilai rata-rata
hitung terendah ada pada pernyataan perusahaan masih mentolerir bentuk kesalahan
yang terjadi pada saat melakukan aktivitas baru. Maka sebaiknya perusahaan perlu
mengevaluasi kembali setiap aktivitas baru yang akan dilakukan. Perusahaan dapat
melakukan aktivitas baru seperti mengeluarkan mode baru, membuat promo diskon,
online advertising produk baru, dan membuat product bundling agar lebih menarik bagi
konsumen seperti beli 2 gratis kerudung. Sedangkan pada dimensi employee activity
nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan manajer memiliki karyawan bersikap
kritis terhadap setiap kegiatan dan manajer melihat karyawan dengan mudah
mengadopsi cara kerja baru. Perusahaan dapat memberikan pelatihan yang lebih
intens agar karyawan semakin paham dan perusahaan memberikan apresiasi kepada
karyawan yang bersikap kritis berupa ucapan terima kasih atas masukan karyawan

atau menanyakan ide lain yang ada di benak karyawan.

2. Pada variabel performance penulis menyarankan perusahaan untuk meningkatkan
bagian dimensi input dan impact, karena memiliki nilai rata-rata hitung terendah
diantara dimensi lainnya. Pada dimensi input perusahaan bisa mencari lebih banyak
opsi supplier terlebih dengan adanya era internet sekarang lebih memudahkan dalam
pencarian supplier agar ketersediaan bahan baku semakin terjamin. Sedangkan pada
dimensi impact perusahaan dapat memberikan promo diskon bagi konsumen yang
membeli diatas 10 unit dan diskon bagi konsumen yang membawa teman-teman

terdekatnya.
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